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ABSTRACT 
Soap is one of the main needs of the community to obtain a standard of cleanliness in daily life. The 
purpose of this community service activity is to provide knowledge and training on the manufacture of 
liquid dish soap in the context of empowering the community of PKK women and meeting the needs of 
soap in daily life and can also be used as a home industry. The activity starting with a pretest to see the 
knowledge of participants regarding knowledge of dish soap, then continued with training in making 
liquid dish soap and finally evaluating activities by conducting a pretest. The results of the activities that 
have been carried out show that the PKK women in Sandingtaman Village are satisfied with the results of 
the products produced, according to the results of the questionnaire, all participants feel an increase in 
knowledge and understanding of making dish soap. 
Keywords: Dish Soap; Sandingtaman Village; Workshop 

 
ABSTRAK 
Sabun merupakan salah satu kebutuhan utama masyarakat untuk mendapatkan standar kebersihan 
kehidupan sehari-hari. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan dan 
pelatihan tentang pembuatan sabun cuci piring cair dalam rangka pemberdayaan komunitas ibu-ibu PKK 
serta memenuhi kebutuhan sabun dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat dijadikan sebagai industri 
rumah tangga. Kegiatan dimulai dengan dilakukan pretest untuk melihat pengetahuan peserta mengenai 
pengetahuan terhadap sabun cuci piring, selanjutnya dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan sabun cuci 
piring cair dan terakir dilakukan evaluasi kegiatan dengan melakukan pretest. Hasil kegiatan yang telah 
dilakukan menunjukan ibu-ibu PKK Desa Sandingtaman tersebut merasa puas dengan hasil produk yang 
dihasilkan, sesuai dengan hasil kuisioner semua peserta merasakan adanya peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pembuatan sabun cuci piring. 
Kata Kunci: Desa Sandingtaman; Sabun Cuci Piring; Workshop 

 
PENDAHULUAN 

Desa Sandingtaman merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Panjalu Kabupaten 
Ciamis (Rahmat, 2016). Sebagian besar warganya berprofesi sebagai petani dan buruh tani, sedangkan 
ibu-ibu di lingkungan tersebut menghabiskan waktu sebagai Ibu Rumah Tangga  (Zakaria et al, 2021). 
Untuk semua rumah tangga, sabun cuci piring merupakan kebutuhan rutin yang digunakan sehari-hari 
karena berfungsi membersihkan kotoran atau lemak yang menempel pada piring, gelas, dan perabotan 
dapur lainnya, sehingga kebutuhan yang terus menerus setiap harinya, menyebabkan kebutuhan 
pengadaan sabun yang harus diperhatikan dan memerlukan alokasi dananya (Amalia et al., 2018; 
Wardani, 2019). Dengan adanya workshop pembuatan sabun cuci piring ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan perekonomian masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai penghasilan 
tambahan terutama bagi ibu-ibu warga Desa Sandingtaman.  

Sabun terbuat dari campuran alkali dan trigliserida dari asam lemak rantai karbon C16 (Zulkifli & 
Estiasih, 2014). Manfaat dari sabun cuci piring cair ini yakni dapat menghilangkan kotoran dan minyak 
karena struktur kimia sabun terdiri dari bagaian yang bersifat hidrofil pada rantai ionnya, dan bersifat 
hidrofobik pada rantai karbonnya (Suprayitno, dkk 2022). Ketika kotoran dan minyak dihilangkan, bagian 
hidrofobik dari sabun larut dalam minyak dan mengelilingi noda minyak, sedangkan bagian hidrofilik 
terpisah dari permukaan dan terdispersi dalam air, memungkinkan untuk dicuci (Rezqiyah, 2016). 

Sabun dihasilkan oleh proses saponifikasi, yaitu hidrolisis lemak menjadi asam lemak dan gliserol 
dalam kondisi basa (Bidilah et al, 2017). Jenis sabun yang umum untuk membersihkan kotoran salah 
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satunya adalah sabun cuci piring. Sabun cuci piring mempunyai dua bentuk, yaitu sabun cuci piring cair 
dan sabun cuci piring cream. Faktor kepraktisan dan kecepatan larut sabun dalam air menyebakan banyak 
orang lebih memilih menggunakan sabun cuci piring cair daripada sabun cuci piring cream. Selain itu 
pula disebabkan aroma sabun cream baunya lebih menempel pada peralatan dapur serta kurang lembut di 
tangan (Anggraini, 2019). 

Sabun cuci piring lebih disukai oleh Masyarakat karena kepraktisanya, kehigienisan dan lebih 
ekonomis (Gulo et al, 2022; Watkinson, 2000). Pembuatan sabun dilakukan berdasarkan proses 
saponifikasi, antara lemak minyak dengan larutan alkali akan membentuk gliserol. (Sianiar et al, 2021). 
Komposisi sabun cuci piring dapat dirancang sehingga ramah lingkungan (Kusumaningtyas, 2019). 
Dengan merancang kandungan pada sabun cuci piring akan didapatkan sabun dengan kualitas yang baik 
sehingga dapat membersihkan secara sempurna (Singh, 2020).  

Sabun cuci piring merupakan salah satu produk yang termasuk dalam kategori perbekalan 
kesehatan rumah tangga (PKRT) yang termasuk dalam kategori sediaan untuk mencuci (Haro, 2017). 
Sabun cuci piring cair merupakan sediaan sabun yang banyak digunakan di rumah tangga merupakan 
salah satu kebutuhan utama untuk memenuhi standar kebersihan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Perilaku mencuci piring dan peralatan masak sangat menunjang hidup sehat karena sisa makanan dari alat 
– alat tersebut bisa menjadi substrat untuk tumbuhnya mikroorganisme baik patogen maupun non 
patogen. 

Kebersihan alat makan merupakan bagian yang sangat penting dan berpengaruh terhadap kualitas 
makanan. Alat makan yang tidak bersih dapat menyebabkan organisme atau bibit penyakit yang tertinggal 
akan berkembang biak dan mencemari makanan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 
keracunan makanan, antara lain adalah hygiene perorangan yang buruk, cara penanganan makanan yang 
tidak sehat dan peralatan makanan yang tidak bersih. Kebersihan peralatan makanan yang kurang baik 
akan mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme, 
penyebaran penyakit dan keracunan, sehingga peralatan makanan harus dijaga kebersihannya supaya 
terhindar dari kontaminasi mikroorganisme patogen serta cemaran zat lainnya (Tumelap, 2011).  

Kebutuhan akan sabun cuci piring dalam rumah tangga sangatlah tinggi. Sehingga, perlu dilakukan 
pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
perekonomian masyarakat khususnya kaum perempuan di desa Sindangtaman. 

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan melakukan pretest mengenai sabun cuci piring untuk 
mengetahui pengetahuan ibu-ibu kader PKK Desa Sandingtaman. Pretest terdiri dari 10 soal mengenai 
kegunaan, cara pembuatan dan pengetahuan bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan sabun cuci 
piring. 

Kegiatan selanjutnya dilakukan pelatihan pembuatan sabun cuci piring. Pelatihan dilakukan 
terhadap 30 peserta yang dibuat menjadi 5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 6 
orang. Setiap kelompok membuat 10 L sabun cuci piring cair. Produk yang dihasilkan dibagikan kepada 
seluruh anggota kelompok untuk dijadikan contoh kepada tetangga sekitar rumah kader sehingga dapat 
menimbulkan keinginan masyarakat untuk membuat sabun cair cuci piring secara mandiri. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Piring Cair  

 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan Posttest kepada ibu-ibu kader PKK Desa 

Sandingtaman untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pengetahuan peserta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keahlian masyarakat sesudah adanya transfer metode pembuatan sabun cair cuci piring 
diharapkan: (i) mampu membuat sabun cair cuci piring yang disertai dengan pemahaman dasar tentang 
manfaat sabun untuk kebersihan sarana peralatan makan dan masak ; (ii) mampu mengatur efisiensi 
maupun efektifitas penggunaan sabun cair agar tidak boros dalam pemakaiannya sehingga tidak 
menimbulkan limbah rumah tangga yang berlebihan ; (iii) mampu melakukan sosialisasi dan praktek 
pembuatan sabun cuci piring di lingkungan tetangganya; (iv) mampu menjadikan sabun cair cuci piring 
untuk menurunkan pengeluaran keuangan keluarga; (v) mampu memanfaatkan peluang wirausaha sabun 
cair cuci piring. 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik nilai tes awal dan akhir terdapat peningkatan pengetahuan 
responden yang signifikan, menggunakan uji T berpasangan diperoleh nilai p-value (0.002) < α (0.05) dan 
nilai rata-rata sesudah pelatihan lebih tinggi dibandingkan nilai sebelum pelatihan. Hal ini terlihat dari 
nilai rata- rata tes awal yaitu 78,97 sedangkan nilai rata-rata tes akhir adalah 87,97. Hal ini membuktikan 
bahwa pemberian pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 
pembuatan sabun cuci piring. 

Setelah kegiatan ini berlangsung diharapkan Masyarakat terutama ibu-ibu desa Sintangtaman 
mampu membuat sabun cair yang disertai dengan pemahaman dasar akan sabun dan mampu menjadikan 
sabun sebagai terobosan untuk memperoleh tambahan uang keluarga (Aprijon, 2013; Tanjung, 2017). 
Dari kegiatan yang dilakukan, diperoleh luaran produk barang, berupa sabun cuci piring cair 1 liter setiap 
kelompok. 

 
Gambar 2. Kader PKK Desa Sandingtaman dan Dosen-Dosen Farmasi UBTH 

 
Semua kader sangat antusias mengikuti kegiatan praktek pembuatan sabun cair cuci piring karena 

yang awalnya beranggapan proses pembuatannya susah dan memerlukan teknologi canggih dengan bahan 
yang tidak mudah diperoleh. Bahan untuk membuat sabun cair cuci piring sangat mudah diperoleh di 
sekitar Tasikmalaya sehingga jika masyarakat desa Sandingtaman membutuhkan akan mudah 
memperolehnya juga karena pemesanan bisa diantar melalui jasa ekspedisi. Praktek langsung membuat 
sabun cuci piring ini memberi pengalaman pada mereka, bahwa membuat produk sabun itu mudah dan 
tidak memerlukan peralatan khusus (Shinta, 2012). Sehingga dengan adanya kegiatan ini masyarakat 
dapat membuat sabun cuci piring sendiri untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari dan 
juga dapat dijadikan sebagai industri rumah tangga (Pasir dan Hakim, 2014). 
 
SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk workshop dan menghasilkan suatu produk yang 
menjadi kebutuhan harian keluarga, semua peserta yang merupakan kader PKK Desa Sandingtaman, 
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Kecamatan Kawali kabupaten Ciamis sangat antusias dalam hal menymak penjelasan, bertanya tentang 
cara mendapatkan bahan baku hingga proses pembuatan. Pada saat workshop menghasilkan produk 
Sabun Cair Cuci Piring yang bening, wangi lemon dan berwarna hijau. Semua kader merasa puas bisa 
membuat sabun dengan hasil yang baik, sesuai dengan hasil kuisioner semua peserta merasakan adanya 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai pembuatan sabun cuci piring. Untuk kedepannya 
diharapkan masyarakat dapat memasarkan produk sabun cuci piring cair ini ke lingkungan sekitar 
sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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